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ABSTRAK 
 

Rizky Ramadansyah, Nirm. 01.02.21.258. Peran Penyuluh Pertanian Terhadap 

Peningkatan Produksi Kopi Arabika Di Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis peran penyuluh pertanian terhadap peningkatan 

produksi kopi arabika. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Angkola Timur 

Kabupaten Tapanuli Selatan pada bulan Maret 2025 sampai Mei 2025. Lokasi yang 

dipilih karena kecamatan tersebut adalah salah satu kecamatan yang banyak 

membudidayakan kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan. Dalam menentukan 

sampel menggunakan purposive sampling yaitu sampel dipilih secara sengaja 

sesuai dengan kriteria pengkajian yang diinginkan untuk menjadi sampel 

pengkajian. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebar 

angket/kuesioner dan wawacara. Metode analisis yang digunakan adalah skala 

Likert untuk mengetahui tingkat pengaruh dan regresi linear berganda untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan produksi kopi arabika di 

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Secara simultan variabel 

bebas pembimbing (X1), organisator dan dinamisator (X2), inovator (X3), 

motivator (X4), dan katalisator (X5) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

produksi kopi arabika. Sedangkan secara parsial faktor-faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan produksi kopi arabika adalah pembimbing (X1), 

organisator dan dinamisator (X2), inovator (X3), dan katalisator (X5) sedangkan  

motivator (X4) tidak berpengaruh signifikan. 

Kata Kunci :  Peran, Penyuluh Pertanian, Peningkatan Produksi, Kopi Arabika, 

Angkola Timur 

  



 

 

ABSTRACK 
 

Rizky Ramadansyah, Nirm. 01.02.21.258. The Role of Agricultural Extension 

Workers in Increasing Arabica Coffee Production in East Angkola District, South 

Tapanuli Regency, North Sumatra Province. This study aims to identify and analyze 

the role of agricultural extension workers in increasing Arabica coffee production. 

The research was conducted in East Angkola District, South Tapanuli Regency, from 

March 2025 to May 2025. The location was chosen because this district is one of 

the primary cultivators of Arabica coffee in South Tapanuli Regency. In determining 

the sample, purposive sampling was used, where samples were intentionally 

selected based on the desired research criteria. Data collection methods included 

distributing questionnaires and conducting interviews. The analysis methods 

employed were the Likert scale to measure the level of influence and multiple linear 

regression to identify the factors affecting the increase in Arabica coffee production 

in East Angkola District, South Tapanuli Regency.  Simultaneously, the independent 

variables guidance (X1), organizer and dynamizer (X2), innovator (X3), motivator 

(X4), and catalyst (X5) had a significant effect on increasing Arabica coffee 

production. Meanwhile, partially, the factors that significantly influenced the 

increase in Arabica coffee production were guidance (X1), organizer and dynamizer 

(X2), innovator (X3), and catalyst (X5), whereas the motivator (X4) did not have a 

significant effect.   

Keywords : role,agricultural extension workers, production increase, Arabica 

coffee, East Angkola.
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang 

perkebunan didefinisikan sebagai keseluruhan proses yang mengintegrasikan 

pengelolaan sumber daya alam dan manusia dengan pemanfaatan sarana produksi, 

alat dan mesin, serta tahapan budidaya, panen, pengolahan, dan pemasaran produk 

perkebunan. Adapun beberapa komoditi perkebunan antara lain kopi, kelapa, 

kakao, karet, kelapa sawit, pala, dan lain-lain. Salah satu komoditi perkebunan yang 

cukup populer di Indonesia adalah komoditi kopi (Coffea). 

Menurut Wahyudi, dkk (2018) dalam Eka Putri dkk (2023) Sebagai komoditas 

dari subsektor perkebunan, kopi memiliki peran krusial dalam perekonomian 

nasional. Kopi memberikan kontribusi besar bagi Indonesia dengan berfungsi 

sebagai sumber devisa, penyedia lapangan kerja, dan pendapatan bagi petani dan 

pelaku agribisnis kopi. Perkembangan yang pesat dalam industri kopi Indonesia 

menunjukkan potensi yang kuat untuk mencapai ambisi menjadi produsen kopi 

terbesar di dunia dan dikenal karena kualitas kopi spesialnya yang unik. 

Indonesia berada di garis khatulistiwa, dengan iklim dan cuaca yang relatif 

stabil, serta didukung oleh tanah yang subur. Kondisi geografis Indonesia yang 

mendukung memberikan potensi besar untuk menjadikannya salah satu penghasil 

kopi terkemuka di dunia. Keunikan kopi Indonesia bersumber dari interaksi 

kompleks antara faktor-faktor geografis dan agronomis. Faktor-faktor ini meliputi 

iklim, jenis tanah, varietas kopi, dan metode pascapanen, yang secara kolektif 

menghasilkan profil rasa dan aroma yang beragam serta menarik di mata dunia. 

(Rukmana dkk, 2014).  

Indonesia memiliki posisi yang cukup strategis dalam industri kopi global, yang 

dimana produksi kopi Indonesia diperkirakan mencapai 10,9 juta karung (60 

kg/karung) atau sekitar 654 ribu ton, menempatkan Indonesia di peringkat keempat 

sebagai penghasil kopi terbesar di dunia setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia 

(Rismawati dkk., 2025). 

Provinsi Sumatera Utara memiliki luas lahan perkebunan kopi arabika 

mencapai 80.431,00 ha dengan total produksi kopi arabika sebesar 77.480 Ton, hal 
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ini menjadikan Provinsi Sumatera Utara menjadi peringkat ke empat sebagai sentra 

kopi di Indonesia pada tahun 2022 (Ditjenbun, 2024). Provinsi Sumatera Utara 

terdiri dari 25 kabupaten dan 8 kota. Salah satu kabupaten yang memiliki lahan kopi 

terluas adalah Kabupaten Tapanuli Selatan. (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2024). 

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas perkebunan kopi arabika pada tahun 

2023 mencapai 4.288,70 ha, hal ini meningkat sejak tahun 2022 dari luas 4.071,20 

ha. Dengan produksi kopi arabika mencapai total produksi pada tahun 2023 sebesar 

3.887,52 Ton (BPS Kabupaten Tapanuli Selatan, 2024). Kecamatan Angkola Timur 

merupakan salah satu kecamatan yang banyak dibudidayakan tanaman kopi, jenis 

kopi yang paling banyak dibudidayakan di Kecamatan Angkola Timur adalah jenis 

kopi arabika. Hal ini menjadikan Kecamatan Angkola Timur menjadi kecamatan 

dengan luas tanaman kopi arabika terbesar ke 4 di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Luas tanaman kopi arabika di Kecamatan Angkola Timur mencapai 240 ha, dengan 

produksi kopi arabika mencapai 113,96 ton (BPS Kabupaten Tapanuli Selatan, 

2024).  

Kecamatan Angkola Timur memiliki 13 desa dan 2 kelurahan. Adapun desa 

yang banyak membudidayakan tanaman kopi arabika adalah desa Pargarutan 

Dolok, Desa Sijungkang, dan Desa Hutaginjang. Berdasarkan wawancara dan 

observasi langsung dari beberapa petani kopi di Kecamatan Angkola Timur, hasil 

produksi optimal kopi arabika para petani biasanya dapat mencapai diatas 0,6 

ton/ha/tahun, namun dalam beberapa waktu terakhir, produksi kopi arabika petani 

mengalami penurunan.  

Ada beberapa faktor yang membuat berkurangnya peningkatan produksi kopi 

arabika antara lain yaitu cuaca yang sering berubah-ubah, adanya serangan hama 

dan penyakit, serta masih kurangnya pengetahuan dan keterampilan para petani 

dalam melakukan praktek budidaya tanaman kopi, seperti pemangkasan tanaman 

kopi, pembuatan lubang rorak, pemanfaatan tanaman penaung, sehingga 

menyebabkan berkurangnya peningkatan produksi para petani kopi. 

Dalam Undang-Undang No 16 Tahun 2006, Penyuluhan merupakan proses 

pembelajaran yang memungkinkan para pelaku utama dan pelaku usaha untuk 

menolong diri sendiri dan terorganisir. Melalui proses ini, mereka dapat mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya. Tujuannya 
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adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraan, di samping menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan.  

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang dilakukan oleh 

pengkaji melalui observasi dan wawancara langsung bersama penyuluh dan petani 

kopi arabika di Kecamatan Angkola Timur, yaitu masih banyak petani yang kurang 

pengetahuannya dalam budidaya tanaman, petani juga membutuhkan penyuluhan, 

sehingga sangat dibutuhkan peran seorang penyuluh pertanian membantu para 

petani dalam berusahatani kopi, dengan hal ini penyuluh pertanian adalah pihak 

yang memberdayakan petani melalui kelompok tani, membimbing petani untuk 

memberikan yang terbaik dalam pengelolaan usahataninya untuk meningkatkan 

pendapatan petani kopi. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di Kecamatan Angkola Timur, maka 

pengkaji tertarik untuk melakukan pengkajian tentang “Peran Penyuluh 

Pertanian terhadap Peningkatan Produksi Kopi Arabika di Kecamatan 

Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat peningkatan produksi kopi arabika di Kecamatan Angkola 

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan produksi kopi arabika 

di Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan ? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pengkajian tentang peningkatan produksi kopi arabika di 

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan adalah : 

1. Mengkaji tingkat peningkatan produksi kopi arabika di Kecamatan Angkola 

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan produksi kopi 

arabika di Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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1.4 Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pengkajian mengenai peran penyuluh pertanian terhadap 

peningkatan produksi kopi arabika di Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan adalah : 

1. Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Bagi petani, dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh peran penyuluh 

pertanian terhadap peningkatan produksi kopi arabika di Kecamatan Angkola 

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Hasil pengkajian ini diharapkan dapat menjadi masukan penting bagi semua 

pihak yang terlibat dalam penyuluhan pertanian. Tujuannya agar mereka lebih 

fokus memperhatikan kegiatan para petani kopi arabika di Kecamatan Angkola 

Timur, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Untuk para pengkaji yang lain, dapat juga dijadikan referensi atau bahan 

tambahan dalam penyusunan pengkajian selanjutnya. 


